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Abstract
One financial institution, the Village Credit Institution (LPD) urgently needs financial reports, from the financial statements, the financial and economic conditions of a company or LPD can be known. In presenting financial statements in the LPD, leadership ethics, the functions of the supervisory body, education, work experience and the level of understanding of accounting also greatly affect the financial statements, so that the financial statements are of good quality and can be understood by users of financial statements, both investors and creditors. This research was conducted to test and obtain empirical evidence of the influence of leadership ethics, the functions of the supervisory body, education, work experience and the level of understanding of accounting on the quality of financial reports at the Village Credit Institution (LPD) in Tembuku District, Bangli Regency. The population used in this study were all LPDs in Tembuku District, which were 35 LPDs. The sampling technique used was saturated sample (census) and the test equipment used was multiple linear regression analysis. Based on the results of the analysis it is known that the function of the supervisory body has a positive effect on the quality of financial statements, while the ethics of leadership, education, work experience and the level of understanding of accounting does not affect the quality of LPD financial reports in Tembuku District, Bangli Regency.
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PENDAHULUAN


Globalisasi pasar keuangan yang terjadi saat ini menuntut perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang dapat memberikan informasi yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan pengguna. Pelaporan keuangan merupakan hasil dari proses akutansi perusahaan dan sistem pelaporan eksternal, yang mengukur dan secara rutin mengungkapan hasil auditan, data kuantitaf terkait dengan posisi keuangan dan performa perusahaan (Astrayani, 2017). Laporan keuangan suatu perusahaan mencerminkan kondisi finansial dan ekonomi perusahaan tersebut.

Laporan keuangan pada perusahaan sangat dibutuhkan oleh pihak internal dan pihak eksternal untuk pengambilan keputusan. Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (2015) pihak-pihak yang memanfaatkan laporan keuangan adalah investor, karyawan, pemberi pinjaman, dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah dan masyarakat. Dengan demikian laporan keuangan harus dapat menyajikan informasi mengenai sumber daya ekonomi, menyajikan informasi mengenai prestasi perusahaan satu periode, dan menyediakan informasi-informasi yang dapat membantu pihak yang membutuhkan laporan keuangan agar dapat mengambil keputusan. 

Dalam Statement Of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 8, Financial Accounting Standard Board (FASB) telah menjelaskan mengenai kerangka kerja konseptual untuk laporan keuangan. SFAC No.8 mencakup tujuan dan karakteristik kualitatif pelaporan keuangan, yang sebelumnya dinyatakan dalam SFAC No. 1 dan SFAC No. 2. Tujuan laporan keuangan tidak terbatas hanya pada isi dari laporan keuangan tetapi juga pada media laporan lainnya.

Keberadaan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang merupakan lembaga keuangan milik komunitas adat diatur secara mandiri oleh Peraturan Daerah artinya tidak diatur oleh Pemerintah seperti otoritas jasa keuangan lainnya (Astrayani, 2017). Kinerja keuangan LPD dikatakan baik pada saat penilaian seluruh aspek keuangan maupun manajemen yang dilakukan berpredikat “Sehat”. LPD dikatakan sehat apabila dapat menunjukkan kemampuan untuk memanfatkan aktiva yang dimiliki dengan produktif dan juga mampu mengatur kelangsungan usaha yang dijalankanya dengan efektif, sehingga mendorong terjaminya kontinuitas dari usaha Lembaga Perkreditan Desa (LPD) tersebut. Setiap LPD tentunya menyajikan pelaporan keuangan yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan pengguna.

Perusahaan atau organisasi dalam menjalankan usahanya, memerlukan seorang pemimpin yang memiliki etika yang baik. Etika seorang pemimpin merupakan suatu hal yang penting. Etika kepemimpinan dalam menjalankan kegiatan organisasi merupakan dimensi yang tidak terpisahkan dari kehidupan organisasi keseharian. Tanpa adanya etika kepemimpinan yang efektif mengakibatkan keseimbangan organisasi terganggu (Astrayanti, 2017). Salah satu penerapan dari struktur pengendalian intern adalah dengan adanya auditor internal. Menurut Jusuf (2001:18) auditor internal  adalah auditor yang bekerja pada suatu perusahaan dan oleh karenanya berstatus sebagai pegawai pada perusahaan tersebut. Menurut Peraturan Gubernur Bali No. 3 Tahun 2017 tentang Pengurus dan Pengawas Internal LPD pasal 10, menyatakan bahwa yang bertugas untuk melaksanakan fungsi pengawasan intern LPD adalah Badan Pengawas LPD. Pengawas intern merupakan kegiatan yang penting untuk menilai apakah semua kebijakan yang ditetapkan telah dilaksanakan dengan tepat dan apabila terjadi penyimpangan, pengawas harus segera melakuakan tindakan koreksi agar tujuan LPD dapat tercapai.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di masyarakat, yaitu tidak semua karyawan atau penyaji laporan keuangan daerah khususnya LPD memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, paham dan bisa menyelesaikan permasalahan dalam laporan keuangan (Cahyadi, 2009). Dengan adanya fenomena tersebut banyak mengakibatkan kekurang percayaan masyarakat terhadap LPD. Agar dapat mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap LPD dibutuhkan penyajian laporan keuangan yang dapat memberikan informasi yang tepat yang dibutuhkan oleh pengguna, maka dari itu LPD dituntut mengelola dan mengatur keuangan dengan anggaran secara ekonomis, efektif, efisien, transparan dan akuntabel. Agar dapat mewujudkan hal tersebut maka dibutuhakan sumber daya manusia yang berkualitas dalam penyajian laporan keuangan, dan salah satu indikator sumber daya manusia yang berkualitas adalah pendidikan (Lambey, 2015). Pendidikan dalam hal ini sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.

Indikator lain sumber daya manusia yang berkualitas juga ditentukan oleh masa kerja atau pengalaman kerja, karena dengan masa kerja yang lebih lama, karyawan tentunya telah berpengalaman dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah dalam perusahaan khususnya dalam penyusunan laporan keuangan. Pengalaman kerja profesional dalam bidang akuntansi akan lebih memberikan kemudahan dan ketelitian dalam proses penyusunan laporan keuangan. Pemahaman akutansi sangatlah diperlukan dalam membuat atau menyusun suatu laporan keuangan. Dengan adanya kecerdasan atau pengetahuan tentang akutansi yang baik dan handal maka kualitas pelaporan keuangan suatu perusahaan itu akan lebih baik dan terhindar dari adanya kesalahan-kesalahan informasi yang dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pemahan akuntansi itu sendiri (Astrayanti, 2017).

Pemilihan lokasi penelitian di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli dikarenakan ada beberapa desa yang masih tergolong desa terpencil. Dalam perekrutan karyawan pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Tembuku, masih sering berdasarkan faktor kedekatan dengan kepala LPD. Selain itu, pemilihan kadang dilakukan oleh masyarakat adat setempat melalui musyawarah yang tidak melihat latar belakang pendidikan atau pengalaman dari karyawan tersebut, yang mengakibatkan sering terjadi proses penyusunan laporan keuangan yang terhambat. Kondisi ini disebabkan karena minimnya pemahaman karyawan dalam pengelolaan dan penatausahaan keuangan terhadap penyusunan laporan keuangan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Tembuku.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Ekonomi Kelembagaan 

  Pada saat ini para ekonom memberikan perhatian besar pada seperangkat ide yang kemudian dikenal dengan istilah "ekonomi kelembagaan baru" (new institutional economics/NIE). Ide tersebut dikembangkan oleh para penulis mulai dekade 1930-an. Namun, hanya pada waktu terakhir ini saja kesamaan ide yang mereka usung itu kemudian dipertimbangkan menjadi satu payung yang bernama NIE. Secara garis besar, NIE sendiri merupakan upaya "perlawanan" terhadap dan sekaligus pengembangan ide ekonomi neoklasik. Lebih dari itu, NIE sendiri memiliki para penyumbang pikiran dari beragam pengaruh politik (political persuasions). 

Oleh karena itu, NIE mencoba memperkenalkan pentingnya peran dari kelembagaan, namun tetap berargumentasi bahwa pendekatan ini bisa dipakai dengan menggunakan kerangka ekonomi neoklasik. Dengan kata lain, di bawah NIE beberapa asumsi yang tidak realistik dari neoklasik (seperti informasi yang sempurna, tidak ada biaya transaksi/zero transaction costs, dan rasionalitas yang lengkap) diabaikan, tetapi asumsi individu yang berupaya untuk mencari keuntungan pribadi (self-seeking individuals) untuk memperoleh kepuasan maskimal tetap diterima. Selebihnya, kelembagaan dimasukkan sebagai rintangan tambahan di bawah kerangka kerja NIE. Dalam hal ini, NIE lebih memberikan perhatian kepada kendala yang menghalangi proses penciptaan/ pengondisian kelembagaan, dan utamanya memfokuskan kepada pentingnya kelembagaan sebagai kerangka interaksi antarindividu. Karakteristik dari para ahli NIE adalah selalu mencoba menjelaskan pentingnya kelembagaan, seperti perusahaan atau negara, sebagai model referensi bagi perilaku individu yang rasional dan untuk mencegah kemungkinan yang tidak diinginkan dalam interaksi manusia. Faktor penjelasnya adalah dari individu yang berada dalam aturan main tersebut (from indviduals of institutions), dengan menganggap individu sebagai apa adanya (given), (Yustika, 2007).

Hipotesis
Berikut ini hipotesis dari penelitian ini:

H1: Etika kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan di LPD Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli.

H2: Fungsi badan pengawas berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan di LPD Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli. 

H3: Pendidikan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan di LPD Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli.

H4:  Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan di LPD Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli.

H5: Tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan di LPD Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada LPD yang ada di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli, yang mana terdapat 35 (tiga puluh lima) LPD yang tersebar pada 6 (enam) desa di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli.  Obyek penelitian ini adalah etika kepemimpinan, fungsi badan pengawas internal, pendidikan, pengalaman kerja dan tingkat pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pada LPD di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua akunting yang bekerja di LPD yang ada di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli yang berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh.  Total sampel dalam penelitian ini adalah 35 orang akunting atau karyawan yang bekerja sebagai penyaji laporan keuangan pada LPD di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsª

	Model
	Unstandardized
	Standardized
	 
	 

	
	Coefficients
	Coefficients
	 
	 

	
	 
	Std.
	 
	 
	 

	
	B
	Error
	BETA
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	-9,288
	11,222
	 
	-0,828
	0,415

	 
	X1
	0,069
	0,314
	0,039
	0,219
	0,828

	 
	X2
	1.143
	0,455
	0,554
	2,511
	0,018

	 
	X3
	0,204
	0,323
	0,129
	0,632
	0,533

	 
	X4
	-0,172
	0,421
	-0,085
	-0,410
	0,685

	 
	X5
	0,082
	0,299
	0,054
	0,275
	0,785

	
	
	
	
	
	
	



a.
Dependent Variable : Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Lampiran 10 (data diolah, 2019)



Berdasarkan Tabel 1 diperoleh suatu persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = -9,288 + 0,069 X1 + 1.143 X2 + 0,204 X3 – 0,172 X4 + 0,082 X5.

1)
Nilai konstanta yang diperoleh sebesar -9,288 artinya jika nilai Etika Kepemimpinan, Fungsi Badan Pengawas, Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Tingkat Pemahaman Akuntansi masing-masing sama dengan nol, maka nilai Kualitas Laporan Keuangan sebesar -9,288.

2)
Nilai koefisien Etika Kepemimpinan mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,069 dengan nilai signifikan sebesar 0,828 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti etika kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

3)
Nilai koefisien Fungsi Badan Pengawas mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 1,143 dengan nilai signifikan sebesar 0,018. Hal ini berarti setiap kenaikan satu satuan Fungsi Badan Pengawas akan meningkatkan nilai Kualitas Laporan Keuangan sebesar 1,143 persen dengan asumsi bahwa variabel lain konstan. 

4)
Nilai koefisien Pendidikan mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,204 dengan nilai signifikan sebesar 0,533 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

5)
Nilai koefisien Pengalaman Kerja mempunyai nilai koefisien regresi sebesar -0,172 dengan nilai signifikan sebesar 0,685 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

6)

Nilai koefisien Tingkat Pemahaman Akuntansi mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,082 dengan nilai signifikan sebesar 0,785 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti tingkat pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
Pembahasan

Pengaruh Etika Kepemimpinan terhadap Kualitas Laporan Keuangan



Hasil uji regresi menunjukan bahwa variabel etika kepemimpinan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,069 dan nilai signifikan sebesar 0,828 yang lebih besar dari 0,05 sehingga H1 ditolak, yang berarti bahwa etika kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LPD di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa etika seorang pemimpin tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Dalam membuat laporan keuangan sudah mengacu pada standar akuntansi yang sudah ditetapkan. Jadi baik tidaknya sikap para pemimpin LPD secara keseluruhan tidak ada kaitannya dengan penilaian kualitas laporan keuangan. Pada penelitian ini power atau kekuasaan yang dimiliki seorang pemimpin LPD tidak mampu mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Pengaruh Fungsi Badan Pengawas terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Fungsi badan pengawas intern merupakan badan pengawas dalam mengawasi operasional LPD bisa dilakukan oleh siapa saja di desa pekraman bersangkutan tanpa mengenal jenjang dan jenis pendidikan. Semakin besar aset LPD maka ruang lingkup pegawasan menjadi semakin luas dan kompleks. Mengingat pentingnya peranan badan pengawas intern, maka ia harus memiliki kejelasan dalam struktur organisasi yang ada, keahlian teknis, dan pola pikir yang mampu menjalankan tata kelola, bimbingan dan tanggung jawab (Wedayani dan Jati, 2013). 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Fungsi Badan Pengawas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada LPD di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli. Hasil analisis menunjukan bahwa fungsi badan pengawas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,143 dengan tingkat signifikan 0,018 yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti fungsi badan pengawas berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan ,maka dapat dikatakan H2 diterima. Hal ini disebabkan karena keberadaan badan pengawas juga bertindak sebagai auditor internal dapat mengecek atau mengontrol dalam penyususnan laporan keuangan supaya terhindar dari adanya penyalahgunaan atau penyelewengan yang dilakukan oleh karyawan yang membuat laporan keuangan tersebut baik sengaja maupun tidak sengaja. 

Pengaruh Pendidikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan LPD di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli. Hasil uji regresi menunjukan bahwa variabel pendidikan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,204 dengan nilai signifikansi sebesar 0,533 yang lebih besar dari 0,05 sehingga H3 ditolak, yang berarti bahwa pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada LPD di Kecamatan Tembuku.

Hal ini disebabkan walaupun karyawan tersebut memiliki pendidikan yang tinggi dan gelar sarjana yang diperolehnya dari pendidikan akademis tidak akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan karena dalam proses penyajian laporan keuangan khususnya LPD sudah memiliki standar dan aturan penyajiannya masing-masing yang harus diikuti oleh karyawan dan dapat dipelajari dari pelatihan karyawan, jadi pendidikan seorang karyawan tidak akan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hipotesis keempat menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan LPD di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli. Hasil uji regresi menunjukan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar  -0,172 dengan nilai signifikan sebesar 0,685 yang lebih besar dari 0,05 sehingga H4 ditolak, yang berarti bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada LPD di Kecamatan Tembuku.

Hasil tersebut merupakan gambaran bahwa pengalaman kerja seorang pegawai juga tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan, karena walaupun sudah memiliki pengalaman kerja di bidang penyajian laporan keuangan, tetap saja pegawai tersebut akan mengikuti prosedur dan aturan penyajian laporan keuangan yang ada pada LPD yang sudah distandarkan. Maka dari itu seorang pegawai yang memiliki pengalaman kerja atau tidak memiliki pengalaman kerja tidak akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan.

Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan



Hipotesis kelima menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pada LPD di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli. Hasil uji regresi menunjukan bahwa variabel tingkat pemahaman akuntansi mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,082 serta nilai signifikansi sebesar 0,785 yang berada diatas 0,05 sehingga H5 ditolak, yang berarti bahwa tingkat pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada LPD di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli.



Hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa tingkat pemahaman akuntansi pada LPD se-Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Seseorang dikatakan paham tentang akuntansi artinya mengerti dan paham bagaimana proses akuntansi sampai menjadi laporan keuangan dengan standar penyusunan laporan keuangan. Akunting atau karyawan yang bekerja pada LPD di Kecamatan Tembuku tidak semua berlatar belakang pendidikan akuntansi, kebanyakan dari mereka yang bekerja adalah lulusan SMA, jadi tinggi rendahnya tingkat pemahaman akuntansi yang dimiliki tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan karena dalam penyajian laporan keuangan sudah diterapkan standar akuntansi yang berlaku.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan dapat disimpulkan bahwa Etika Kepemimpinan, Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Tingkat Pemahaman Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Sedangkan Fungsi Badan Pengawas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas obyek penelitian untuk menyempurnakan dan melengkapi penelitian serta diharapkan memperhatikan pertanyaan atau pernyataan yang terdapat pada kuesioner agar lebih jelas dan mudah dipahami oleh responden, sehingga dapat memberikan jawaban yang dibutuhkan dalam penelitian.
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